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Abstract 

Green sawdust (Brasicca juncea L.) is a commodity of horticultural crops. Efforts 

to improve the quality and quantity of productivity of green saws by making genetic 

improvements to plants by expanding their genetic variation. The aim of this study is to 

find out how the concentration of colchicine and N-type fertilizer influences the growth 

and yield of green saws. The research was carried out in November 2023–January 2024 at 

Green House at Pahlawan Kelurahan Balearjosari, Blimbing district, Malang Java East. 

With an area of 6 x 9 square meters and a seat height of 463 meters above sea level 

(mdpl). The experimental design used in this initiation is a Factorial Group Random Plan 

(RAK) consisting of factor 1 colchicine concentrations: K0: 0 ppm, K1: 200 ppm, K2: 

400 ppm, and K3: 600 ppm. Factor 2 is fertilizer type N: N0: without fertilization, N1: 

urea, and N2: ZA. Random treatment results were obtained for 12 combinations of 

treatments and repeated three times. Each treatment contains five plant samples and 

obtains as many as 180 plant samples. The data obtained was then tested for F (ANOVA) 

and further tested for Ducan 5%.  

The result was that from some treatments, it was seen that the treatment of K2N1 (400 

ppm + Urea) and K2N2 (400 ppm + ZA) was the best treatment on the observation 

parameters of the result (total fresh crop, dry crop weight, fresh root weight, and dry root 

weight) of the crop. The use of N fertilizer on the thickness parameter of the leaf gave the 

best treatment using urea. The concentration factor of colchicine showed that the use of 

kolchicin on the parameter stomata leaves can increase the density and length of the 

stomata, but at the width and breadth of the stomata treatment, K3N1 (600 ppm + urea) 

could increase the width and width of the stomata. Factor The concentration of colchicine 

and N fertilizer does not influence the chlorophyll parameter of the leaf. 
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Abstrak 

 

Sawi Hijau (Brasicca juncea L.) merupakan komoditas tanaman 

hortikultura. Upaya peningkatan kualitas dan kuantitas produktivitas sawi hijau 

dengan dilakukannya perbaikan genetik pada tanaman dengan memperluas variasi 

genetiknya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

pemberian konsentrasi kolkisin dan macam pupuk N terhadap pertumbuhan dan 

hasil sawi hijau. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2023 – Januari 

2024 di Green House di Jl. Pahlawan Kelurahan Balearjosari, Kecamatan 

mailto:22001031059@unisma.ac.id


JURNAL AGRONISMA                                                                                    Khalila, Rosyidah dan Lestari 
VOL. 12, NO. 1, pp. 511-525, Agustus, 2024 

                                                                     512                Volume 12 | Nomor 1 | Agustus 2024 

Blimbing, Kota Malang Jawa Timur.  Dengan luas 6 x 9 m
2
 dan ketinggian tempat 

463 Meter diatas permukaan laut (mdpl). Rancangan percobaan yang digunakan 

dalam peneitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang 

terdiri, faktor 1 yaitu konsentrasi kolkisin : K0 : 0 ppm, K1 : 200 ppm, K2: 400 

ppm, dan K3 : 600 ppm. Faktor 2 yaitu macam pupuk N : N0 : tanpa pemupukan, 

N1 : Urea, dan N2 : ZA Hasil pengacakan perlakuan diperoleh 12 kombinasi 

perlakuan dan diulang sebanyak 3 kali. Setiap perlakuan terdapat 5 sampel 

tanaman dan diperoleh sebanyak 180 sampel tanaman. Data yang di peroleh 

kemudian dilakukan uji F (ANOVA), dan dilakukan uji lanjut Ducan 5%. 

Didapatkan hasil bahwa dari beberapa perlakuan terlihat bahwa pada perlakuan 

K2N1 (400 ppm + Urea) dan K2N2 (400 ppm + ZA) merupakan perlakuan yang 

terbaik pada parameter pengamatan hasil (bobot segar total tanaman, bobot kering 

tanaman, bobot segar akar dan bobot kering akar) tanaman. Penggunaan pupuk N 

pada parameter tebal daun memberikan perlakuan terbaik dengan menggunakan 

Urea. Faktor konsentrasi kolkisin menunjukkan dengan penggunaan kolkisin  

pada parameter stomata daun dapat meningkatkan kerapatan dan panjang stomata, 

namun pada lebar dan luas stomata perlakuan K3N1 (600 ppm + Urea) dapat 

meningkatkan lebar dan luas stomata. Faktor Dengan konsentrasi kolkisin dan 

pupuk N tidak memberikan pengaruh pada parameter klorofil daun. 

 

Kata Kunci : Kolkisin, Pupuk N, Urea, Za 

 

PENDAHULUAN 

 

 Tanaman sawi hijau (Brasicca juncea L.) merupakan tanaman sayuran 

yang sangat mudah untuk dibudidayakan dan memiliki nilai ekonomi tinggi 

karena kaya akan serat, kandungan gizi tinggi, dan tanaman ini dapat dimanfaatkan 

sebagai tanaman untuk pengobatan. Sawi masuk Indonesia sekitar abad ke17. 

Mengingat manfaat dari tanaman sawi hijau yang begitu besar, budidaya tanaman 

sawi hijau perlu untuk dikembangan dengan menggunakan teknologi yang 

modern, bukan lagi dengan menggunakan sistem tradisional. 

Upaya peningkatan kualitas dan kuantitas produktivitas sawi hijau dengan 

dilakukannya perbaikan genetik pada tanaman dengan memperluas variasi 

genetiknya. Salah satu cara untuk memperluas variasi genetik adalah dengan 

menginduksi terjadinya mutasi. Mutasi dapat diinduksi dengan mutagen kimia 

maupun mutagen fisika. Penggunaan kolkisin pada tanaman dapat menyebabkan 

sel mengalami poliploidisasi, organisme yang memiliki tiga set atau lebih 

kromosom dalam sel-selnya. Tanaman poliploid bersifat umum memiliki ukuran 

buah yang lebih besar, tinggi tanaman dan lebar daun yang lebih dari kondisi 

tanaman dan lebar daun yang lebih dari kondisi tanaman pada umumnya 



JURNAL AGRONISMA                                                                                    Khalila, Rosyidah dan Lestari 
VOL. 12, NO. 1, pp. 511-525, Agustus, 2024 

                                                                     513                Volume 12 | Nomor 1 | Agustus 2024 

(Sulistianingsih, 2006). Mekanisme kerja kolkisin pada tumbuhan adalah dengan 

mengambat pembentukan benang spindel. Hal tersebut menyebabkan kromosom 

tidak mengalami pemisahan pada saat proses pembelahan sel, sehingga dalam sel 

terdapat set kromosom yang berlipat. Akibatnya, menghasilkan sel yang poliploid 

(Dewi & Pharmawati, 2018). 

Tingkat keberhasilan penggunaan kolkisin dilihat dari konsentrasi, waktu 

lama perendaman, kondisi sel dan spesies dari tanaman. Selain itu, pemberian 

kolkisin pada tanaman dapat memberikan efek meningkatkan metabolik 

sekundernya Sinta,dkk., (2018). Penggunaan jumlah kolkisin untuk induksi 

poliploidi pada tanaman bergantung pada jenis tumbuhannya (Fajrina, dkk., 

2012). Ketersediaan nitrogen merupakan salah satu unsur hara yang sangat 

penting bagi tanaman dan bisa didapatkan melalui pemupukan. Pupuk Urea dan 

Za memiliki kandungan unsur nitrogen (N) yang cukup tinggi. sehingga agar 

unsur nitrogen digunakan lebih optimal dalam upaya peningkatan pertumbuhan 

tanaman diperlukan dosis yang tepat. Nitrogen menjadi unsur hara utama bagi 

tanaman sehingga apabila kekurangan mengakibatkan tanaman tidak dapat 

tumbuh secara normal. Untuk memperbaiki kualitas tanaman sawi yaitu dengan 

memperbaiki faktor genetiknya, salah satunya dengan poliploidisasi menggunakan 

kolkisin (C22H25O6N). Selain itu, pemberian Nitrogen menggunakan pupuk Urea 

dan Za dapat merangsang pertumbuhan dan bereparan dalam pembentukan hijau 

daun. Menurut Hadid, dkk., (2015) Nitrogen berfungsi untuk meningkatkan 

pertumbuhan vegetatif, sehingga daun tanaman lebih lebar, dan lebih hijau 

sehingga dengan pengaplikasian macam pupuk N yang tepat dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan metabolisme tanaman. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui konsentrasi kolkisin dan pupuk N yang tepat untuk mengoptimalkan 

kualitas tanaman pada sawi hijau (Brassica juncea L.).  

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2023–Januari 2024 di Green 

House di Jl. Pahlawan, Gedung Balai Serbaguna Kelurahan Balearjosari, 

Kecamatan Blimbing, Kota Malang JawaTimur. Dengan luas lahan 6x9 m
2 

dan 

ketinggian tempat 453 meter di atas permukaan laut (mdpl). Dengan Rata-rata 
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suhu udara 24,9°C, kelembaban udara rata-rata 73%-84% dan intensitas curah 

hujan 254,8 mm. Penelitian juga dilaksanakan di Laboratorium Terpadu 

Agroteknologi Universitas Islam Malang. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, sekop, 

penggaris, gembor, timbangan analitik, tray, Tds meter, Sprayer, SPAD, 

mikroskop, alat tulis, Handphone, baskom, kulkas,gelas ukur, pipet tetes dan 

oven. Bahan yang digunakan benih sawi hijau (Brassica junceaL.) Varietas 

Shinta, air bersih, polybag 30x30cm, larutan kolkisin, pupuk Urea, pupuk ZA, 

pestisida organik, media tanam tanah dan kotoran hewan kambing, arang sekam, 

kantong kresek, label, amplop, plastik klip dan Aquades. 

Rancangan percobaan yang digunakan dalam peneitian ini adalah Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang terdiri, faktor 1 yaitu konsentrasi kolkisin : 

K0 : 0 ppm, K1 : 200 ppm, K2: 400 ppm, dan K3 : 600 ppm. Faktor 2 yaitu 

macam pupuk N : N0 : tanpa pemupukan, N1 : Urea, dan N2 : ZA Hasil 

pengacakan perlakuan diperoleh 12 kombinasi perlakuan dan diulang sebanyak 3 

kali. Setiap perlakuan terdapat 5 sampel tanaman dan diperoleh sebanyak 180 

sampel tanaman. Data yang di peroleh kemudian dilakukan uji F (ANOVA), dan 

dilakukan uji lanjut Ducan 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bobot Segar Dan Bobot Kering Total Tanaman 

Hasil analisis Anova menunjukkan interaksi antara konsentrasi kolkisin 

dengan macam pupuk N terhadap bobot segar total dan bobot kering total tanaman 

sawi hijau. Rata-rata hasil bobot segar tanaman dan bobot kering tanaman 

disajikan pada Tabel 2 berikut. 
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Tabel 1. Rata-rata Interaksi Konsentrasi Kolkisin Dan macam pupuk N Pada 

Bobot Segar Total Dan Bobot Kering Total Per Tanaman Sawi Hijau 

Pada Saat Panen 

Perlakuan Bobot Segar total Tanaman (g) Bobot Kering Total 
Tanaman (g) 

K0N0 128,83    a 17,21  ab 
K0N1 168,33  b 19,32  ab 
K0N2 167,44   b 18,76  ab 
K1N0 130,92    a 15,98    ab 
K1N1 246,83    c 30,28    c 
K1N2 245,56   c 32,55    c 
K2N0 130,00  a 15,55    ab 
K2N1 302,37  d 46,79    d 
K2N2 301,36  d 44,85    d 
K3N0 129,16    a 15,47    a 
K3N1 189,00  b 20,92    b 
K3N2 189,44  b  20,92    b 

  Duncan 5% 8,38 1,38 

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama dalam kolom yang sama 

menunjukan tidak beda nyata pada uji Duncan 5%.  

Pada Tabel 2. menunjukkan bahwa perlakuan kolkisin 400 ppm + Urea 

(K2N1) menghasilkan bobot segar total tanaman (302,37 g) dan bobot kering total 

tanaman (46,79 g) terbaik/tertinggi walaupun tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan 400 ppm + Za (K2N2) yang menghasilkan bobot segar total tanaman 

(301,36 g) dan bobot kering total tanaman (44,85 g). 

Perlakuan kolkisin dengan konsentrasi 400 ppm dengan  kombinasi Urea 

ataupun pupuk ZA berpengaruh terhadap bobot segar tanaman dan bobot kering 

tanaman sawi hijau, pemberian konsentrasi kolkisin yang  tepat dengan kombinasi 

pupuk Urea maupun ZA dapat memberikan pengaruh terhadap  pertumbuhan dan 

hasil tanaman sawi. Perlakuan zat ini diketahui dapat menggandakan kromosom 

(Yuxiang dkk,2011) . 

Pada perlakuan K0N0 menghasilkan bobot segar dan kering total tanaman 

yang rendah karena kandungan air serta komponen-komponen sel tanaman yang 

dihasilkan paling sedikit. Ada tiga proses resultan produksi bahan kering yaitu 

penumpukan asimilat melalui fotosintesis, penurunan asimilat akibat respirasi dan 

akumulasi ke bagian sink. Penggandaan kromosom merupakan upaya seleksi 

untuk meningkatkan mutu tumbuhan baik berupa peningkatan kandungan 

metabolit sekundernya maupun pada toleransi terhadap faktor lingkungan terutama 

lingkungan ekstrim. Pada penelitian Fachrul (2023) Semakin banyak bobot kering 
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yang dihasilkan tanaman, maka menjadi indikasi bahwasannya banyak cadangan 

makanan yang bisa disimpan oleh tanaman dan menunjukkan bagusnya hasil 

panen suatu tanaman sehingga menjadi indikasi pula pengaruh akibat pemberian 

perlakuan tersebut memberikan dampak yang baik untuk meningkatkan hasil 

panen tanaman. 

Bobot Segar Dan Bobot Kering Akar Tanaman 

Hasil analisis Anova menunjukkan interaksi antara konsentrasi kolkisin 

dengan macam pupuk N terhadap bobot segar akar dan bobot kering akar tanaman 

sawi hijau. Rata-rata hasil bobot segar akar dan bobot kering akar disajikan pada 

Tabel 3 berikut. 

Tabel 2. Rata-rata Interaksi Konsentrasi Kolkisin Dan macam pupuk N Pada 

Bobot Segar Akar dan Bobot Kering Akar perTanaman Sawi Hijau 

Pada Saat Panen 

 

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama dalam kolom yang 

sama menunjukan tidak beda nyata pada uji Duncan 5%. 

Pada Tabel 3. menunjukkan bahwa perlakuan kolkisin 400 ppm + Urea 

(K2N1) menghasilkan bobot segar akar (9,58 g) dan bobot kering akar (1,71 g) 

terbaik/tertinggi walaupun tidak berbeda nyata dengan perlakuan 400 ppm + Za 

(K2N2) yang menghasilkan bobot segar total tanaman (9,23 g) dan bobot kering 

total tanaman (1,62 g). 

Pengamatan sel akar menunjukkan ukuran sel dari tanaman dengan 

perlakuan K2N1 dan K2N2 lebih besar dibanding ukuran sel pada perlakuan 

kontrol. Menurut Crowder (2016) sel sel yang berukuran lebih besar 

Perlakuan Bobot Segar akar (g) Bobot Kering akar (g) 
K0N0 5,07    a 0,84    a 
K0N1 5,25    a 1,06    b 
K0N2 5,20    a 1,05    b 
K1N0 5,36    ab 0,95  ab 
K1N1 8,27  bc 1,47  d 
K1N2 8,13    bc 1,38   cd 
K2N0 5,35    a 0,91    ab 
K2N1 9,58    c 1,71    e 
K2N2 9,23    c 1,62  de 
K3N0 5,56  ab 0,87    a 
K3N1 7,32    bc 1,27    c 
K3N2 7,20  b 1,23    b 

Duncan 5% 0,57 0,06 
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menyebabkan lambatnya pembelahan sel, sehingga pertumbuhan tanaman lebih 

lambat. Kolkisin mempengaruhi pertumbuhan tanaman sawi dengan mempengaruhi 

penyusunan mikrotubula dalam sel,  karena itulah diperlukan kombinasi pupuk 

N seperti   Urea   dan   ZA.   Pupuk  Urea mengandung 46% Nitrogen (N) yang 

berarti setiap 100kg Urea terdapat 46 Kg Nitrogen, sedangkan pupuk ZA 

mengandung sekitar 21% nitrogen dan 24% sulfur. Manfaat pemberian pupuk N 

seperti Urea karena adanya unsur nitrogen yang terkandung dalam pupuk urea 

yang sangat bermanfaat dalam proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

mempercepat pertumbuhan vegetatif tanaman secara keseluruhan, terutama 

pertumbuhan akar, batang, dan daun. Meningkatkan unsur nitrogen dalam tanah, 

meningkatkan hasil panen, dan membuat tanaman lebih kokoh dan lebih tahan 

terhadap hama dan penyakit. Pupuk ZA mampu menambah unsur  hara pada 

tanaman, kemudian memperbaiki kualitas tanaman. 
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Tebal Daun 

Hasil analisis Anova tidak menunjukkan tidak terdapat interaksi antara 

konsentrasi kolkisin dengan macam pupuk N terhadap tebal daun tanaman sawi 

hijau. Namun pada perlakuan macam pupuk N memberikan pengaruh daripada 

perlakuan menggunakan konsentrasi kolkisin.  Rata-rata hasil tebal daun tanaman 

disajikan pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 3. Rata-rata Tebal Daun Tanaman Sawi Pada Perlakuan Pemberian 

Lonsentrasi Kolkisin Dan  Macam Pupuk N 

Perlakuan Tebal Daun 
(cm

2
/g) 

Konsentrasi Kolkisin (K)  

0 111,38 
200 124,24 
400 135,12 

600 115,35 

Duncan 5% TN 

Macam Pupuk N (N)  

Tanpa Pupuk 143,84 a 
Urea 171,58 b 
Za 171,03 b 

Duncan 5% 14,49 

 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama 

menujukkan  jika antar perlakuan tidak berbeda nyata. 

Pada Tabel 4. menunjukkan bahwa perlakuan kolkisin pada tebal daun sawi 

tidak memberikan pengaruh nyata pada tebal daun. Namun penggunaan  pupuk 

Urea (N1) menghasilkan tebal daun tanaman terbaik/tertinggi walaupun tidak 

berbeda nyata dengan pupuk Za (N2) yaitu 171,03 gram dan sebesar 171,58 gram 

untuk tebal daun perlakuan Urea (N1).  

Pemberian pupuk N berpengaruh pada parameter  tebal daun. Hal tersebut 

dikarenakan pemberian pupuk N dapat menambah kandungan  unsur nitrogen 

dalam tanah. Diduga bahwa nitrogen berperan pada pertumbuhan  vegetatif 

tanaman, sebagai unsur utama pembentukan suatu protein. Protein yang terbentuk 

digunakan dalam pembelahan sel tanaman, sel tanaman  membelah terus menerus 

dan membuat jumlah daun, luas daun dan ketebalan daun meningkat. Selain itu 

juga pupuk N berfungsi dalam sintesis klorofil. Semakin banyak klorofil dapat 

meningkatkan proses fotosintesis dan menghasilkan fotosintat dalam jumlah yang 
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banyak. Fotosintat diedarkan ke seluruh bagian tanaman dan digunakan untuk 

pertumbuhan, hal tersebut sesuai dengan pendapat Amrullah (2014) yang 

menyatakan bahwa kemampuan tanaman dalam meningkatkan penyerapan sinar 

matahari dan kandungan klorofil masih tinggi dapat meningkatkan produksi 

gabah. Seperti yang disebutkan (Lingga dan Marsono, 2013) bahwa peran utama 

unsur nitrogen bagi tanaman adalah untuk merangsang pertumbuhan secara 

keseluruhan, khususnya batang, cabang dan daun. Selain itu pemenuhan 

kebutuhan N pada tanaman akan menyebabkan terjadinya keseimbangan rasio 

antara akar dan daun, sehingga pertumbuhan vegetatif akan berjalan sempurna 

(Made, 2010). Sehingga ketika tanaman kekurangan unsur N dapat menyebabkan 

tanaman tumbuh kerdil, daun menguning dan gagal panen, sedangkan kelebihan N 

dapat menyebabkan ketidakseimbangan unsur hara sehingga pertumbuhan 

tanaman terganggu. 

Klorofil 

Hasil analisis Anova menunjukkan interaksi antara konsentrasi kolkisin 

dengan macam pupuk N tidak nyata terhadap klorofil tanaman sawi hijau. 

Demikian juga dengan masing-masing perlakuan tidak menujukkan perngaruh 

yang nyata terhadap klorofil daun sawi hijau. Rata-rata hasil klorofil disajikan 

pada Tabel 9 berikut. 
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Tabel  4. Rata-rata Klorofil Daun Tanaman Sawi Pada Pemberian Konsentrasi 

Kolkisin Dan Macam Pupuk N pada beberapa umur tanaman 

Perlakuan 
 

Rata-Rata Klorofil Daun µg/mL 

33 hst 38 hst 43 hst 

K0N0 33,38 32,34 30,29 

K0N1            32,7 33,52 33,43 

K0N2 32,46 33,67 33,84 

K1N0 34,57 32,92 32,97 

K1N1 32,71 28,23 31,74 

K1N2            33,6 33,21 32,66 

K2N0 32,46                  31,7   33,4 

K2N1  32,5 31,04 22,85 

K2N2 32,33 31,38 34,49 

K3N0 32,33 29,87 33,93 

K3N1   34,9 33,18 32,68 

K3N2 3,5 33,87 30,82 

Duncan 5% TN TN TN 

 

Pada Tabel 9. Menunjukkan bahwa pada parameter klorofil daun setelah 

dilakukan uji Duncan 5% mendapatkan hasil yang tidak nyata pada semua 

perlakuan, sehingga dengan pemberian macam pupuk N dan konsentrasi kolkisin 

tidak berpengaruh pada klorofil daun tanaman sawi. 

Hasil yang didapat pada parameter klorofil daun menunjukkan bahwa pada 

semua perlakuan tidak menujukkan hasil yang nyata setelah dilakukan Uji 

Duncan 5%. Tanaman yang mengalami poliploid memiliki warna daun yang 

lebih gelap daripada tanaman diploid. Hasil poliploidi juga dapat menyebabkan 

bunga lebih besar, lebih bulat, dan lebih pekat dalam warnanya (Miguel dan 

Leonhardt, 2011). Poliploidi juga dapat membuat tanaman memiliki batang dan 

akar yang lebih besar, daun yang lebih tebal, dan warna daun yang lebih hijau 

(Sarathum et al., 2010).  Perbedaan jumlah klorofil tersebut disebabkan karena 

adanya pangaruh perbedaan konsentrasi kolkisin dengan waktu perendaman, 

sehingga pengaruh kolkisin pada tanaman dalam tiap perlakuan juga berbeda 

(Nahwah, 2024). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 Hasil penelitian pada tanaman sawi dengan perlakuan konsentrasi kolkisin 

dan macam pupuk N berpengaruh pada beberapa variabel pengamatan bobot segar 

tanaman, bobot segar akar, bobot kering tanaman dan bobot kering akar. Pada 

perlakuan konsentrasi kolkisin 400 ppm + Urea (K2N1) dan konsentrasi kolkisin 

400 ppm + ZA (K2N2) memberikan hasil terbaik/tertinggi dibandingkan perlakuan 

lainnya. Pada parameter tebal daun, perlakuan macam pupuk N menggunakan 

Urea merupakan perlakuan yang terbaik dibandingkan perlakuan menggunakan 

kombinasi konsentrasi kolkisin, didapatkan hasil bahwa interaksi konsentrasi 

kolkisin dan macam pupuk N tidak berpengaruh nyata pada tebal daun sawi.  

 Adapun saran yang dapat dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

meningkatkan hasil dan kualitas tanaman sawi hijau (Brasicca juncea L.), agar 

mendapatkan konsentrasi kolkisin dan kombinasi pupuk N yang tepat. Selain itu, 

Perlu dilakukan pengamatan akibat dari pemberian konsentrasi kolkisin terhadap 

kromosom tanaman sawi, agar dapat menentukan tingkat kolkisin yang baik untuk 

tanaman sawi hijau. Kromosom yang baik adalah kromosom yang memiliki 

jumlah dan struktur yang normal dan berfungsi dengan baik dalam proses biologi. 
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